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ABSTRACT

This research aims to test and analyze Work Compensation and Discipline
on Employee Performance at PT. Chika Mulia Multimedia. The
independent variables used are Compensation and Work Discipline while
the dependent variable used is Employee Performance. The data
collection method in this research was carried out by distributing
questionnaires to 30 respondents at PT. Chika Mulia Multimedia. The
research method used is a quantitative method that is associative in nature
using primary data. These results show that compensation has a positive
and significant effect on employee performance with a calculated t value
>t table, namely 2,154 > 1.699, and a significance value of 0.040 < 0.05.
Work Discipline has a positive and significant effect with a calculated t
value > ttable, namely 4.048 > 1.699, and a significance value of 0.000 >
0.05. Together, Compensation and Work Discipline have a positive and
significant effect on Employee Performance with a calculated F value > F
table, namely 31,186 > 3.35, and a significance value of 0.000 < 0.05.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis Kompensasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Chika Mulia
Multimedia. Variabel independen yang dipergunakan adalah Kompensasi
dan Disiplin Kerja sementara variabel dependen yang digunakan adalah
Kinerja Karyawan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara menyebar kuisioner kepada 30 responden yang
berada di PT. Chika Mulia Multimedia. Metode penelitian yang dipakai
adalah metode kuantitatif yang bersifat asosiatif dengan menggunakan
data primer. Hasil ini menunjukan bahawa Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t hitung >
t table yaitu 2.154 > 1,699, dan nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05.
Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung >
t table yaitu 4,048 > 1,699, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05.
Secara bersama-sama Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F hitung > F tabel
yaitu31.186 > 3,35, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin kompetitif, keberhasilan
sebuah perusahaan tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor eksternal seperti kondisi pasar
atau teknologi, tetapi juga oleh kualitas internal, terutama Sumber Daya Manusia (SDM).
SDM merupakan aset utama yang berperan sebagai penggerak dalam pelaksanaan strategi,
operasional, dan inovasi perusahaan. Mereka bukan hanya sekadar pekerja yang
menjalankan tugas sehari-hari, tetapi juga aktor utama dalam menciptakan ide-ide baru,
menjalankan inisiatif perubahan, serta menghadirkan nilai tambah bagi organisasi. Di tengah
pesatnya perkembangan teknologi dan digitalisasi, perusahaan dihadapkan pada tantangan
untuk terus beradaptasi dan melakukan inovasi. Persaingan tidak hanya terjadi pada kualitas
produk atau layanan yang dihasilkan, tetapi juga pada kualitas SDM yang mampu
mendukung perubahan tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif dan
pengembangan kompetensi mereka agar mereka memiliki kinerja optimal menjadi faktor
krusial untuk menjaga keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian
kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan perusahaan,
termasuk PT. CHIKA MULIA MULTIMEDIA. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif,
perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan mereka dapat bekerja dengan optimal
dan memberikan hasil terbaik bagi organisasi. Kinerja yang baik tidak hanya meningkatkan
produktivitas tetapi juga membantu perusahaan bertahan dalam pasar yang dinamis.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data, tetapi berdasarkan teori yang relevan.
Berdasarkan tinjauan literatur dan kerangka berfikir di atas, penelitian dapat membuat
hipotesis berikut:

e Terdapat pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan di PT. Chika Mulia
Multimedia.

e Terdapat Pengaruh Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Chika Mulia
Multimedia.

e Kinerja karyawan di PT. Chika Mulia Multimedia dipengaruhi oleh Kompensasi dan
Disiplin kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif asosiatif ini menggunakan desain survei untuk menganalisis pengaruh
variabel independen Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan
(Y) di PT. Chika Mulia Multimedialia. Populasi berjumlah 50 karyawan, dengan
teknik sensus sampling (seluruh populasi sebagai responden). Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner skala Likert (1-5) dan wawancara terstruktur pada Agustus-November
2024. Data dianalisis dengan regresi linier berganda (Y = a + b1 X1 + b2X2 + ¢), diuji validitas
(Corrected Item-Total Correlation) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha > 0.7), serta
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memenuhi asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas). Pengujian
hipotesis menggunakan uji-t (parsial) dan uji-F (simultan) pada taraf signifikan 5%.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Data

Analisis data tanggapan responden merupakan penjabaran dari kuesioner yang telah
disebarkan kepada 30 responden. Responden adalah karyawan baik itu pria maupun
wanita Pada PT. Chika Mulia Multimedia. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner maka
didapatkan profil karyawan baik pria maupun wanita Pada PT. Chika Mulia Multimedia,
yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Untuk mengetahui intrumen yang
tergolong dalam karakteristik responden dapat dilihat dari tabel berikut ini.

1) Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden Karyawan PT. Chika Mulia Multimedia

No  Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)
1 Laki-laki 13 43,3%
2 Perempuan 17 56,7%
Total 30 100%

Sumber : PT. Chika Mulia Multimedia

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat dengan jelas bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah wanita yaitu berjumlah 17 orang atau 56,7% dan sisanya adalah
responden pria berjumlah 13 orang atau 43,3%.

2) Berdasarkan Usia Responden
Tabel 4.2. Jenis Usia Responden Karyawan PT. Chika Mulia Multimedia
No Usia Responden Jumlah Responden Presentase (%)

1 19-25 Tahun 24 80%
2 25-50 Tahun 6 20%
TOTAL 30 100%

Sumber ; PT. Chika Mulia Multimedia

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat dengan jelas bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah responden yang berusia 19-25 tahun berjumlah 24 orang atau
80%. Kemudian responden yang berusia 26-50 tahun berjumlah 6 orang atau 20%.
3) Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tabel 4.3. Jenis Pekerjaan Karyawan PT. Chika Mulia Multimedia

No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%)
I  Karyawan 15 50%

2 Mahasiswa 15 50%

3 Pelajar 0 0%
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No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase (%)

TOTAL 30 100%
Sumber : PT. Chika Mulia Multimedia

Berdasarkan tabel 4.3 memperlihatkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini adalah seorang karyawan berjumlah 15 orang atau 50%, selanjutnya responden
yang seorang mahasiswa berjumlah 15 orang atau 50% dan sisanya responden yang
seorang pelajar dinyatakan tidak ada atau berjumlah 0 orang atau 0%.

2.Uji Instrumen Data
Uji instrument data meliputi, uji validitas dan uji reliabilitas yang dilakukan untuk
mengetahui apakah instrument yang digunakan dalam penelitan ini valid dan reliabel.

a) Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu tepat. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika
pertanyaan tersebut mampu mengungkapkan apa saja yang hendak diukurnya.
Penyebaran kuesioner diajukan pada 30 responden dengan jumlah pernyataan
sebanyak 15 item pernyataan, dimana seluruh item pernyataan dikategorikan valid
dengan syarat r hitung atau nilai pada kolom Corrected Item Total Correlation lebih
besar daripada r tabel product moment. Dalam hal ini r tabel ditetapkan sebesar 0,320.
Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4. Hasil Uji Validitas Kompensasi (X1)

Instrument r hitung r tabel Keterangan
1 0,653 0,361 Valid
2 0,763 0,361 Valid
3 0,859 0,361 Valid
4 0,763 0,361 Valid
5 0,677 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel 4.4 diatas bahwa semua pernyataan Kompensasi adalah valid.
Hal ini karena semua pernyataan memiliki r hitung > T tabel 0,361.

Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja(X2)

Instrument r hitung r tabel Keterangan
1 0,794 0,361 Valid
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2 0,813 0,361 Valid
3 0,826 0,361 Valid
4 0,806 0,361 Valid
5 0,877 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel 4.5 diatas bahwa semua pernyataan dari Disiplin Kerja adalah
valid. Hal ini karena semua pernyataan memiliki 1 hitung > T tabet 0,361.

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)

Instrument r hitung r tabel Keterangan
1 0,815 0,361 Valid
2 0,605 0,361 Valid
3 0,641 0,361 Valid
4 0,757 0,361 Valid
5 0,760 0,361 Valid

Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas bahwa semua pernyataan dari Kinerja Karyawan
adalah valid. Hal ini karena semua pernyatan memiliki  hitung > T tabet 0,361.

b) Uji reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus A/pha Cronbach karena
instrument ini berbentuk angket dan skala bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sebagai
berikut :
Jika nilai Alpha > 0.600 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) sementara
jika Alpha > 0.600 ini mengsugestikan seluruh item reliable dan seluruh tes secara
konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. Atau ada pula jika Alpha < 0.600 maka
reliabilitas rendah. Jika A/pha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak
reliable. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Batasan Keterangan
Alpha
X1 0,796 0,600 Reliabel
X2 0,877 0,600 Reliabel
v 0,755 0,600 Reliabel

Sumber : Data yang diolah SPSS 25
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Tabel 4.7 diatas memperlihatkan Cronbach’s Alpha masing-masing bernilai 0,896,
0,877, 0,755. Hal ini menunjukan bahwa nilai Cronch’s Alpha lebih besar dari 0,600
yang berarti semua pernyataan yang berhubungan dengan Kompensasi, Disiplin Kerja,
dan Kinerja Karyawan dinyatakan baik dan reliabel.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Varlance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance pada model regresi.

a) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada
korelasi yang tinggal di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara
variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi,
adalah model regresi dengan variabel bebasnya Kompensasi dan Disiplin Kerja dengan
variabel terikatnya adalah Kinerja. Berdasarkan hasil perhitungan model ini tidak
terdapat multikolinearitas terlihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompensasi 716 1.397
Disiplin Kerja 716 1.397

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, menunjukan bahwa nilai VIF (variance inflation factor)
sebesar 1,397 berada kurang dari 10 dan nilai folerance sebesar 0,716 berada diatas
0,10 di semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Hal tersebut menunjukan
bahwa, tidak adanya hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antar
variabel independent. Sehingga model regresi pada penelitian ini tidak ditemukan
masalah multikolineaita dan telah memenuhi prasyarat model regresi yang baik.

b) Uji Heteroskedastisitas
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik
Scatter Plot, melalui grafik Scatter Plot, dalam mendeteksi ada tidaknya pola tertentu
antara SRESID dan ZPRED dalam grafik tersebut. Berikut hasil uji heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
%

Regression Standardized Residual

Sumber : Data yang diolah SPSS 25
Berdasarkan gambar 4.3 diatas terlihat bahwa titik-titik terdapat dalam grafik
menyebar secara acak, dan tidak membentuk pola tertentu dengan jelas serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukan bahwa,
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

c¢) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi
normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada
nilai residualnya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan kurva normal probability
plot, dengan ketentuan jika titik-titik pada grafik menyebar dan terhempit sekitar garis
diagonal maka data yang digunakan berdistribusi secara normal. Berikut hasil uji
normalitas yang diuji :

Gambar 4.4. Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Data yang diolah SPSS 25

169



Berdasarkan gambar 4.4 diatas menunjukan bahwa titik-titik pada grafik P-P Plot
menyebar disekitar diagonal serta sebaran data pada grafik histogram mendekati garis
normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini mempunyai
model regresi yang terdistribusi secara normal.

Gambar 4.5. Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Frequency

2 21 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Dilihat dari normal probability menunjukan bahwa data atau titik-tittk menyebar
disekitar garis diagonal, demikian juga dengan grafik histogram didapatkan garis
kurva normal, berarti data yang diteliti diatas normal.

4. Metode Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2013 : 95) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang
memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi
linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independent yaitu
Kompensasi (X1) dan DisiplinKerja (X2) secara keseluruhan terhadap variabel terikat
yaitu Kinerja Karyawan.

Y =a+ fiXi+ Xz

Dengan hasil pengujian Software SPSS 25 for windows diperoleh hasil pengujian pada
tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 10.596 2.085 5.081 .000
Kompensasi 244 113 306 2.154 .040
Disiplin Kerja 314 077 574 4.048 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =10,596 + 0,244 X; + 0,314 X»

Berdasarkan hasil analisis regresi variabel Kompensasi(X1), Disiplin Kerja (X2), kinerja

karyawan (Y) berdasarkan perhitungan dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) a = konstanta sebesar 10,596 menyatakan bahwa jika peningkatan dari variabel
Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X>) (X1=0, X>=0) atau dianggap konstanta maka
Kinerja Karyawan (Y) nilainya 10,596.

b) b1 = 0,244 adalah nilai koefisien regresi dari variabel Kompensasi bernilai positif atau
hubungan searah. Artinya jika Kompensasi naik satu-satuan, maka Kinerja Karyawan
akan ikut meningkat sebesar 0,244.

c) b1 = 0,314 adalah nilai koefisien regresi dari variabel Dispilin Kerja bernilai positif
atau hubungan searah. Artinya jika Dispilin Kerja naik satu-satuan, maka Kinerja
Karyawan akan ikut meningkat sebesar 0,314.

5. Analisis Koefisien Determinasi
Uji R? atau uji determinasi merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi, karena
dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi, atau dengan
kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekatkah | garis regresi yang terestimasi
dengan data sesungguhnya. Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa
besar variasi dari variabel terikat Y yaitu Kinerja Karyawan dapat diterangkan oleh
variabel independent (X) yaitu Kompensasi dan Disiplin Kerja. Nilai koefisien
determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dilihat dari tabel 4.9 dibawah
ini :
Tabel 4.9. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .782% 611 582 1.33408
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah SPSS 25

171



Berdasarkan tabel 4.9 dilihat bahwa nilai koefisien determinasi adalah 0,611 atau 61,1%.
Hal ini mengidentifikasi bahwa besarnya kemampuan variasi variabel independen dapat
menjelaskan sebesar 61,1% terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan,
sedangkan sisanya 38,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini seperti Budaya Organisasi, Motivasi Kerja dan lain-lain.

Hasil Pengujian Hipotesis
1) Pengujian Secara Parsial (Uji t)
Dalam uji ini, uji t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh signifikan
secara parsial dari masing-masing variabel independent (X) dengan variabel
dependen (Y), yaitu Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
secara parsial. Dengan hasil pengujian Software SPSS 25 for windows diperoleh
hasil penjualan pada tabel 4.10 sebagai berikut ;

Tabel 4.10. Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 10.596 2.085 5.081 .000
Kompensasi 244 113 306 2.154 .040
Disiplin Kerja 314 .077 574 4.048 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah SPSS 25

a) Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan Uji t diatas diketahui nilai t hitung sebesar 2.154 dimana nilai t
hitung lebih besar dari t tabel (df=29 0=0,05) sebesar 1,699 atau 2.154 > 1,699,
selain itu diketahui nilai sig lebih kecil sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih
kecil dari 0,05 atau 0,040 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

b) Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui nilai t hiwung sSebesar 4,048 dimana nilai
t hitung lebih Kecil dari t wbel (df=29, 0=0,05) sebesar 1,699 atau 4,048 > 1,699,
selain itu diketahui nilai sig sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih besar dari
0,05 atau 0,000 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

2) Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk

melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel independent secara bersama-

sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model regresi yang

kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Dasar pengambilan

keputusan pada uji F jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat
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dinyatakan bahwa variabel independen secara simultan atau bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen (untuk tingat signifikansi=5%), maka variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Sedangkan jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka variabel independen secara
brsama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan
yang digunakan sebesar 5% (0,05) dengan jenis kebebasan dfl = (k-1), df2 = (n-
k-1), dimana n = jumlah observasi dan k = jumlah variabel. Dengan pengujian
Software SPSS 25 for windows diperoleh hasil pengujian pada tabel 4.11 sebagai

berikut :
Tabel 4.11. Hasil Pengujian Secara Simultan Uji (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 75413 2 37.706 21.186 .000°
Residual 48.054 27 1.780
Total 123.467 29

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi

Berdasarkan uji F diatas, diketahui nilai F hitung sebesar 21,186 dimana nilai F
hitung lebih besar dari F tabel (df1=2, df2=27, a=0,05) sebesar 3,35 atau 31.186
> 3,35 selain itu diketahui nilai sig sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih kecil dari
0,05 atau 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Kompensasi dan
Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kompensasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Variabel Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Chika Mulia Multimedia, Karena nilai t hitung sebesar 2.154 dimana nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (df=29 0=0,05) sebesar 1,699 atau 2.154 > 1,699, selain itu diketahui nilai
sig lebih kecil sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,040 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Chika Mulia Multimedia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Lumintang (2016),
Menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan/pegawai.

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Variabel Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Chika Mulia Multimedia, diketahui nilai t niwng sebesar 4,048 dimana nilai t niung lebih kecil
dari t wpbet (df=29, 0=0,05) sebesar 1,699 atau 4,048 > 1,699, selain itu diketahui nilai sig
sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih besar dari 0,05 atau 0,000 > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak, artinya Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2015) yang menyatakan bahwa
kedisiplinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
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3. Pengaruh Kompensansi ( X1) dan Disiplin Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y).
Variabel Kompensasi dan Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Chika Mulia Multimedia. diketahui nilai F hitung sebesar 21,186 dimana nilai
F hitung lebih besar dari F tabel (df1=2, df2=27, a=0,05) sebesar 3,35 atau 31.186 > 3,35
selain itu diketahui nilai sig sebesar 0,000 dimana nilai sig lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Kompensasi dan Disiplin Kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiaan Armansyah et al., (2018) menyatakan
bahwa secara simultan Kompensansi (X1) dan Displin Kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompensasi dan
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Chika Mulia Multimedia. Berdasarkan
hasil penenlitian ini dapat disimpulkan bahwa:

a) Variabel Kompensasi (X1) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Chika Mulia Multimedia. Hal ini dapat terlihat dari hasil nilai t
hitung > t table yaitu 2.154 > 1,699, dan nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05.

b) Variable Disiplin Kerja (X2) Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Chika Mulia Multimedia. Hal ini dapat terlihat dari hasil nilai t
hitung > t table yaitu 4,048 > 1,699, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05.

c) Variabel Kompensasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Chika Mulia Multimedia.
Hal ini dapat terlihat dari hasil F hitung > F tabel yaitu 31.186 > 3,35, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
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